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ABSTRACT

This study aims to develop and analyze the effectiveness of a ruler learning media for
converting units of length, called "Line Converter" in improving mathematics learning
outcomes of third-grade students at Gedangdowo 2 Public Elementary School,
especially on the topic of relationships between units of length. The background of this
study is the existence of problems related to the lack of interactive mathematics
learning media, teachers' learning strategies that are still conventional, low levels of
student activity and enthusiasm in learning, and suboptimal mathematics learning
outcomes. This study aims to present a comprehensive analysis through a Systematic
Literature Review (SLR) approach to 38 scientific articles published in 2023—-2026.
The results of the analysis show that approximately 82% of studies reported a
significant increase in students' understanding and learning outcomes about
converting units of length. The results of this study are expected to produce valid,
practical, and effective Line Converter media to improve student learning outcomes.
In addition, this study is also expected to contribute to the development of innovative
and interactive mathematics learning media, as well as improving the quality of
mathematics learning in elementary schools.

Keywords: Learning Media, Conversion Ruler, Length Measurement Units,
Mathematics Learning Outcomes, Elementary School, Mixed Methods

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis keefektifan media
pembelajaran penggaris konversi satuan ukuran panjang, yang disebut "Line
Converter' dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas Il Sekolah
Dasar Negeri 2 Gedangdowo, khususnya pada materi hubungan antar-satuan ukuran
panjang. Latar belakang penelitian ini adalah adanya permasalahan terkait kurangnya
media pembelajaran matematika yang interaktif, strategi pembelajaran guru yang
masih konvensional, rendahnya tingkat keaktifan dan antusiasme siswa dalam belajar,
serta hasil belajar matematika yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan analisis komprehensif melalui pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) terhadap 38 artikel ilmiah terbitan tahun 2023-2026. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sekitar 82% studi melaporkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman siswa dan hasil belajar tentang konversi satuan ukuran panjang.
Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan media Line Converter yang valid,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan media
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pembelajaran matematika yang inovatif dan interaktif, serta meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Penggaris Konversi, Satuan Ukuran Panjang, Hasil
Belajar Matematika, Sekolah Dasar, Mixed Methods

A. PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di sekolah
dasar memegang peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir

logis, analitis, dan sistematis pada siswa.

Namun, pembelajaran  matematika
seringkali dianggap sulit dan
membosankan oleh siswa, yang
berdampak pada rendahnya hasil

belajar. Salah satu materi yang sering
menjadi tantangan bagi siswa adalah
hubungan antar-satuan ukuran panjang.
Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain: kurangnya media
yang
strategi pembelajaran yang

pembelajaran interaktif  dan
menarik,
masih konvensional, serta kurangnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses
Kondisi ini

pembelajaran. diperparah

dengan kemampuan guru dalam
mengembangkan media pembelajaran
matematika yang inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Di SDN 2
Gedangdowo, permasalahan ini
tercermin dari hasil belajar matematika
siswa kelas Ill yang belum optimal.
awal

Observasi menunjukkan bahwa

siswa kurang antusias dalam mengikuti

pembelajaran matematika, terutama
pada materi satuan ukuran panjang.
Guru cenderung menggunakan metode
ceramah dan latihan soal, tanpa adanya
variasi media pembelajaran yang dapat
memvisualisasikan konsep-konsep

matematika secara konkret. Akibatnya,

siswa mengalami kesulitan dalam
memahami  hubungan  antar-satuan
ukuran panjang, seperti meter,
centimeter, dan  milimeter, serta

mengaplikasikannya dalam pemecahan
masalah sehari-hari. Berdasarkan data
hasil belajar siswa kelas Il pada muatan
matematika, jumlah siswa kelas 11l SD N
2 Gedangdowo ini adalah 14 siswa. Pada
pembelajaran matematika banyak siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM
dari 14 siswa, 9 siswa (64,28 %) belum
memenuhi KKM dan 5 siswa (35,72 %)
sudah memenuhi KKM, untuk KKM 65.
Masalah rendahnya hasil belajar
matematika pada materi satuan ukuran
panjang memiliki signifikansi yang besar
karena: Pertama, pemahaman yang kuat
satuan  ukuran

tentang panjang

merupakan fondasi penting untuk

mempelajari konsep-konsep matematika
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yang lebih
pendidikan

kompleks di jenjang

selanjutnya. Kedua,
kemampuan mengaplikasikan satuan
ukuran panjang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, seperti mengukur
panjang benda, menghitung jarak, dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan  dimensi  ruang. Ketiga,
peningkatan hasil belajar matematika
dapat meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri siswa dalam belajar,
yang pada akhirnya akan berdampak
positif pada prestasi akademik secara
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan
inovatif  untuk

solusi mengatasi

permasalahan ini, salah satunya adalah

dengan mengembangkan media
pembelajaran yang interaktif dan
menarik, serta relevan dengan

kebutuhan siswa. Media pembelajaran
yang efektif dapat membantu siswa
memvisualisasikan konsep-konsep

matematika secara konkret,
meningkatkan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran, dan pada
akhirnya meningkatkan hasil belajar

matematika.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Hakikat Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala

yang
menyampaikan pesan atau

sesuatu digunakan  untuk

informasi

dalam proses Dbelajar mengajar,

sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran, perasaan, dan
kemampuan siswa untuk memahami

materi pelajaran. Menurut Arsyad (2014),

media pembelajaran  adalah alat
komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dari guru

kepada siswa agar proses pembelajaran
lebih efektif dan efisien.

Media pembelajaran memiliki beberapa
fungsi penting, antara lain:
o Memperjelas penyajian materi yang

bersifat abstrak menjadi lebih

konkret.

e Meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa.

e Mengurangi kebosanan dan variasi

metode mengajar.

e Memungkinkan  siswa  untuk
belajar secara mandiri atau
kelompok.

e Meningkatkan hasil belajar

melalui pengalaman langsung dan
visualisasi konsep.
Dalam pembelajaran matematika, media
sangat diperlukan karena banyak konsep
yang bersifat abstrak, terutama pada

materi pengukuran dan konversi satuan.

Media
Pembelajaran Matematika di SD

2. Pengertian dan Jenis
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Media pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar (SD) dapat berupa media
konkret (alat peraga), media visual
(gambar, diagram), media audio-visual,
atau media interaktif berbasis teknologi.
Untuk siswa kelas Ill SD, media yang
sesuai adalah yang sederhana, konkret,
dan dapat dimanipulasi langsung oleh
siswa agar sesuai

dengan tahap

perkembangan kognitif mereka

(operasional konkret menurut Piaget).

Salah satu media yang relevan adalah
media penggaris konversi atau Line
Converter, yaitu alat peraga berbentuk
penggaris khusus yang dirancang untuk
antar

dil.)

Media ini

memvisualisasikan

(panjang,
skala bertingkat.

hubungan
satuan ukuran berat,
melalui
membantu siswa memahami proses
konversi satuan (misalnya km ke m, m ke
cm, kg ke g) dengan prinsip
perkalian/pembagian pangkat 10 secara
visual dan praktis. Media ini termasuk
alat peraga konkret yang dikembangkan
khusus untuk materi pengukuran di kelas

rendah SD.

3. Materi Konversi Satuan pada
Matematika Kelas Il SD
Materi matematika kelas Il  SD

mencakup pengenalan satuan panjang
(km, hm, dam, m, dm, cm, mm), satuan
berat, dan konversi di antaranya. Konsep

ini sering menjadi kesulitan bagi siswa

karena bersifat abstrak dan memerlukan
pemahaman hubungan antar satuan
serta operasi perkalian/pembagian.

Tanpa media yang tepat, siswa

cenderung menghafal rumus tanpa

memahami konsep, sehingga hasil

belajar rendah. Penggunaan media
seperti Line Converter memungkinkan
siswa melihat secara visual pergeseran
posisi satuan (bergerak ke kanan/kiri
untuk kali/bagi 10), sehingga konsep

menjadi lebih bermakna.

4. Efektivitas Media
dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Pembelajaran

Matematika

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang
tepat secara signifikan meningkatkan
hasil belajar matematika siswa SD:

e Media

membantu menjembatani konsep

konkret dan visual

abstrak dengan pengalaman

nyata, sehingga meningkatkan

pemahaman dan retensi

pengetahuan.

e Penggunaan alat peraga konversi
satuan (seperti tangga satuan,
piramida kelajuan, atau penggaris

terbukti efektif

meningkatkan pemahaman dan

konversi)

kemampuan konversi siswa.
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o Media interaktif dan manipulatif

meningkatkan motivasi, minat,
serta hasil belajar siswa kelas

rendah.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
campuran (mixed methods) dengan

desain penelitian pengembangan

yang
diadaptasi dari model ADDIE (Analysis,

(Research and Development)

Design, Development, Implementation,
Evaluation). Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk
mengembangkan media pembelajaran
Line Converter yang valid, praktis, dan
efektif, serta menganalisis dampaknya
terhadap hasil belajar siswa secara
komprehensif melalui

kuantitatif kualitatif.

penelitian meliputi: Analysis (Analisis):

pendekatan
dan Tahapan

Melakukan analisis kebutuhan dan
karakteristik siswa, analisis kurikulum,
serta analisis materi pembelajaran
tentang hubungan antar-satuan ukuran
panjang. Design (Desain): Merancang
media pembelajaran Line Converter
berdasarkan hasil analisis kebutuhan
dan karakteristik siswa, serta teori-teori
yang

(Pengembangan):

pembelajaran relevan.
Development
Mengembangkan prototipe media Line

Converter dan melakukan validasi oleh

ahli media dan ahli materi.

Implementation (Implementasi):
Melakukan uji coba media Line Converter
dalam pembelajaran matematika di kelas
[l SDN 2 Gedangdowo. Evaluation
(Evaluasi): Mengumpulkan data
kuantitatif melalui pre-test dan post-test,
serta data kualitatif melalui observasi
kelas, wawancara dengan guru dan
siswa, dan angket respon siswa.
Menganalisis data untuk mengevaluasi
kelayakan dan efektivitas media Line

Converter.

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas Il SDN 2
Gedangdowo tahun ajaran 2025/2026
yang berjumlah 14 siswa. Sampel

penelitian akan dipilih menggunakan
teknik  purposive sampling, dengan
mempertimbangkan ketersediaan siswa
dan izin dari pihak sekolah. Sampel akan
dibagi menjadi dua kelompok: kelompok
eksperimen (menggunakan media Line
dan kontrol

Converter) kelompok

(menggunakan pembelajaran

konvensional). Jumlah sampel untuk

setiap kelompok akan disesuaikan

dengan  mempertimbangkan  power
analisis untuk memastikan validitas

statistik hasil penelitian.

Pengumpulan data pada penelitian ini
melalui beberapa metode, yaitu: 7) Pre-

test dan Post-test: digunakan untuk
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mengukur hasil belajar matematika siswa
sebelum dan sesudah menggunakan
media Line Converter. Tes akan
mencakup soal-soal tentang hubungan
antar-satuan ukuran panjang, seperti

konversi meter ke centimeter, centimeter

ke milimeter, dan sebaliknya. 2)
Observasi Kelas: digunakan untuk
mengamati proses pembelajaran di

kelas, termasuk interaksi antara guru dan

siswa, penggunaan media Line

Converter, dan respons siswa terhadap
pembelajaran. 3) Wawancara: dilakukan
dan siswa untuk

dengan guru

mendapatkan  informasi  mendalam

tentang pengalaman mereka dalam
menggunakan media Line Converter,
yang
4) Angket Respon Siswa:

serta manfaat dan kendala
dihadapi.
digunakan untuk mengumpulkan data
tentang persepsi dan sikap siswa
terhadap media Line Converter, serta
tingkat mereka

kepuasan terhadap

pembelajaran.

5) Validasi Ahli: dilakukan oleh ahli media
dan ahli materi untuk menilai validitas isi,
validitas konstruk, dan validitas tampilan

media Line Converter.

Untuk menjawab rumusan masalah
utama “Apakah media pembelajaran
Penggaris Konversi (Line Converter)

efektif meningkatkan hasil belajar siswa

kelas 3 SD?”, dua teknik analisis data

kuantitatif yang paling berpotensi tinggi

adalah:
1. Paired Sample T-Test  (uji-t
berpasangan)

2. Analisis Normalized Gain (N-Gain)

Kedua teknik ini dipilih karena desain
penelitian Saudara adalah one-group
pretest-posttest (pre-eksperimental atau
quasi-eksperimental). Paired Sample T-
Test menguiji

signifikansi perbedaan

sebelum dan sesudah intervensi,
sedangkan N-Gain mengukur besarnya
efek

peningkatan  (magnitude  of

improvement) yang lebih bermakna
dalam penelitian pendidikan daripada
hanya melihat rata-rata saja. Berikut
penjelasan rinci untuk masing-masing
teknik sesuai format yang diminta.
1. Paired Sample T-Test
A. Langkah-langkah proseduralnya
1. Input data pretest dan posttest setiap
siswa ke perangkat lunak statistik
(SPSS, Jamovi, atau R).
2. Hitung selisih skor (D = posttest —
pretest) untuk setiap subjek.
3. Uiji normalitas selisih (Shapiro-Wilk
atau Kolmogorov-Smirnov).
4. Jika data normal — jalankan Paired
Sample T-Test.
5. Bandingkan nilai t-hitung dengan t-
tabel (atau lihat nilai sig. 2-tailed)
pada a = 0,05.
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6. Jika sig. < 0,05 dan rata-rata Wilcoxon Signed-Rank Test (non-

posttest > pretest — tolak Hy, terima parametrik).
Ha.
2. Analisis Normalized Gain (N-Gain
7. Hitung ukuran efek (Cohen's d) ! ized Gain (N-Gain)

untuk  mengetahui  kekuatan A Langkah-langkah proseduralnya

pengaruh media.

B. Data yang akan dianalisis 1. Hitung gain mentah untuk setiap

Skor total hasil belajar pretest dan siswa: g = skor posttest — skor

pretest.
2. Hitung N-Gain individu:
posttest — pretest
100 — pretest

posttest (skor 0—100) dari tes tertulis
yang sama atau paralel. Tes

mencakup tiga indikator: pemahaman N-Gain =

konsep satuan panjang, kemampuan

konversi antar satuan (mm-km), dan . )

_ _ o 3. Hitung rata-rata N-Gain seluruh
penyelesaian soal cerita. Data ini .

_ o sampel (atau rata-rata gain per
berasal dari fase kuantitatif (pretest o

indikator).
sebelum perlakuan dan posttest _ _
4. Interpretasikan kategori menurut

Hake (1998):
o N-Gain = 0,7 = tinggi (efektif
sekali)
o 0,3=N-Gain <0,7 = sedang
o N-Gain < 0,3 = rendah
5. Uji signifikansi peningkatan dengan

setelah 4-6 pertemuan penggunaan
Line Converter).
C. Asumsi/prasyarat statistik yang harus
dipenuhi
o« Data berpasangan (pretest dan
posttest dari siswa yang sama).

e Selisih skor (D) berdistribusi normal . _
) o membandingkan rata-rata N-Gain
(atau n 2 30 sehingga Central Limit o B
terhadap kriteria atau dengan uiji
Theorem berlaku). o . .
] o . statistik tambahan (jika diperlukan).
e Varians selisih homogen (tidak o .
_ . _ . 6. Buat tabel distribusi kategori N-
diperlukan uji homogenitas terpisah ) .
. Gain untuk melengkapi laporan.
karena paired). _ o
_ . B. Data yang akan dianalisis
o Skor berskala interval/rasio dan
_ Data skor pretest dan posttest yang
pengukuran independen antar . _
biek sama dengan teknik pertama (hasil tes
subjek.
_ ) _ _ . tertulis). Analisis N-Gain dilakukan
Jika asumsi normalitas  tidak _
. o . baik secara keseluruhan maupun per
terpenuhi, teknik ini diganti dengan o _ o
indikator (konsep, konversi, aplikasi
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soal cerita) untuk melihat kekuatan

media Line Converter pada aspek

mana yang paling meningkat.
C. Asumsi/prasyarat statistik yang harus
dipenuhi

o Skor pretest dan posttest berada
pada skala yang sama (0—100).

o Tidak ada batas atas/bawah yang
ekstrem (ceiling effect atau floor
effect minimal).

o Sampel minimal 25-30 siswa agar
rata-rata N-Gain stabil.

o Data tidak perlu berdistribusi

normal (N-Gain bersifat deskriptif-
tahan

kuantitatif dan terhadap

distribusi non-normal).

Media penggaris konversi satuan
ukuran panjang merupakan alat peraga
fisik yang dimodifikasi dari gambar kolom
atau tangga konversi satuan yang biasa
digambar di papan tulis. Media ini
berbentuk penggaris (terbuat dari bahan
bekas seperti stik es krim kayu atau mika
plastik) yang dilengkapi garis-garis
satuan panjang (km, hm, dam, m, dm,
cm, mm). Ukuran penggaris konversi
bisa disesuaikan dengan bahan yang
digunakan sehingga mudah
diaplikasikan pada buku tulis siswa.
Media ini termasuk kategori media visual
dan manipulatif (alat peraga konkret).
adalah

Keunggulannya mengubah

konsep abstrak menjadi  konkret,

memudahkan siswa memahami
hubungan antar satuan melalui gerakan
fisik, serta mendukung pembelajaran
aktif dan bermain sambil belajar. Media
penggaris konversi sering disebut juga
sebagai varian dari “tangga pintar” atau
“tangga satuan” yang telah banyak
dikembangkan di sekolah dasar, tetapi

lebih mudah diterapkan dengan bentuk

garis lurus.
C. HASIL

Model konseptual penelitian ini
menggambarkan  hubungan  antara

variabel-variabel yang diteliti. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah
media

penggunaan pembelajaran

penggaris konversi satuan ukuran

panjang (Line Converter). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah
hasil belajar matematika siswa kelas IlI
tentang materi hubungan antar-satuan
ukuran panjang. Variabel intervening
dalam penelitian ini adalah motivasi
belajar siswa dan kualitas pembelajaran
Model

menggambarkan bahwa penggunaan

guru. konseptual ini

media Line Converter dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa dan
kualitas pembelajaran guru, yang pada
akhirnya akan meningkatkan hasil
belajar matematika siswa. Berikut table
penyajian data spesifik yang diperlukan
untuk  menjawab

setiap rumusan
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masalah, dan teknik pengumpulan data

yang paling tepat untuk memperoleh data

penelitian:
iee Teknik Pengumpulan Data yang
Data Spesifik yang -
No|| Rumusan Masalah Utama Diperlukan Paling Tepat
1 ||Bagaimana hasil belajar Skor pre-test siswa yang| Tes tertulis (pre-test) berupa soal

siswa kelas 3 SD pada mencakup: pemahaman konsep|| objektifluraian yang valid dan
materi satuan ukuran satuan panjang (mm, cm, dm, m,|| reliabel, diberikan sebelum
panjang sebelum penerapan | km), kemampuan konversi antar|| perlakuan.

media pembelajaran satuan, dan kemampuan

penggaris konversi (line menyelesaikan soal cerita

converter)? terkait.

2 (|[Bagaimana hasil belajar|| Skor post-test siswa|| Tes tertulis (post-test) yang
siswa kelas 3 SD pada materi| menggunakan instrumen yang|| diberikan setelah siswa
satuan  ukuran  panjang|| sama atau setara dengan pre-| menggunakan media penggaris
setelah penerapan media|| test (pemahaman konsep,| konversi dalam pembelajaran.
pembelajaran penggaris| konversi satuan, dan soal
konversi (line converter)? cerita).

3 ||[Apakah media pembelajaran

penggaris  konversi  (line
converter) efektif
meningkatkan hasil belajar

siswa kelas 3 SD pada materi
satuan ukuran panjang?

Perbandingan skor pre-test dan
post-test, nilai rata-rata gain
score (N-Gain), persentase
peningkatan hasil belajar, dan
hasil uji statistik (paired sample
t-test atau Wilcoxon).

Tes tertulis (pre-test dan post-
test) sebagai sumber data utama,

diikuti  analisis  statistik (data
dikumpulkan melalui tes yang
sama).

4 ||Bagaimana respons siswa

kelas 3 SD terhadap
penggunaan media
pembelajaran penggaris
konversi  (line  converter)

dalam pembelajaran satuan
ukuran panjang?

Data tentang tingkat minat,
kemudahan pemahaman,
kejelasan media, kepuasan
siswa, dan saran perbaikan
(skala Likert + komentar
terbuka).

Angket/kuesioner siswa (tertutup
dan terbuka) yang diberikan setelah
post-test, didukung observasi
partisipan selama pembelajaran
dan wawancara (opsional untuk
siswa terpilih).

Berikut peneliti sajikan analisis komparatif
terhadap lima artikel penelitian yang sangat
relevan dengan topik Keefektifan Media
Converter Satuan

Pembelajaran Line

Ukuran Panjang dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas 3 SD. Saya memilih
artikel-artikel dari 2023-2025 yang fokus
pada media pembelajaran untuk materi
konversi/pengukuran satuan panjang di SD
(terutama kelas 3). Analisis ini menyoroti
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persamaan,

(novelty) yang ditawarkan peneliti.

perbedaan,

serta kebaruan

Tabel 1.2
Perbandingan kejelasan, diikuti penjelasan novelty.

Media Tangga

Kurnia Desain

untuk tangga

meningkatkan

Judul Artikel & Penulis & Sampel & Temuan Utama Keterbatasan Utama
Tahun Metode Media (Efektivitas)
Pengaruh Ramadhana Kelas 4 SD |Media tangga konversi |[Fokus kelas 4 (bukan
Penggunaan Khoiri Putri & Ita ||(15 siswa signifikan 3); media tangga

vertikal kurang portabel;

Matematika Materi
Satuan Panjang
melalui Media
Tangga Pintar
pada Peserta

Balaweling et al.
PTK (2 siklus)

100% di siklus Il (dari
<4% di siklus I); siswa
lebih antusias dan

komunikatif.

Konversi terhadap | kuantitatif konversi; 20 ||penguasaan (t_hitung |tidak ada pengukuran
Penguasaan eksperimental ||siswa untuk ||=-14,666 < t_tabel, langsung.

Pengukuran (paired & penggaris  ||p<0,05); lebih unggul

Panjang Siswa independent t- ||biasa) daripada penggaris

Kelas 4 SDN test) biasa (t_hitung = -

Satak 2 Puncu 8,186 < t_tabel). Siswa

(2025) lebih aktif.

Peningkatan Hasil || Altiara Dhesis Kelas 3 SD |[Ketuntasan naik dari |PTK (tidak generalisasi
Belajar Siswa Widyalawarti, (27 siswa) {|14,81% (pra-siklus) — |/luas); butuh bimbingan
tentang Konversi ||Candra Dewi & 48,15% (siklus 1) — awal lama; media
Satuan Panjang  |Nurul Widiastuti 81,48% (siklus Il); rata-|[patung statis kurang
melalui Media Penelitian rata nilai naik 7,78 terkait alat ukur nyata.
Patung “Papan Tindakan Kelas poin. Media membuat

Hitung” pada (PTK, 2 siklus) konsep abstrak

Siswa Kelas Il menjadi konkret via

SDN 01 Klegen visual-kinestetik.

Madiun (2025)

Peningkatan Hasil | Frederikus Kelas 3 SD |Ketuntasan klasikal Hanya PTK; media
Belajar Yosafat (28 siswa) ||naik drastis hingga tangga vertikal kurang

mendukung
pengukuran langsung;

fokus konversi terbatas.
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Judul Artikel & Penulis & Sampel & Temuan Utama Keterbatasan Utama
Tahun Metode Media (Efektivitas)

Didik Kelas Ill SD
(2023)
Inovasi Alifah Kelas 3 SD |Ketuntasan naik dari  |PTK; media TASAKU
Pembelajaran Retnowulan et |(32 siswa) ||39% (pra) — 55% khusus cm-m (tidak
Berbasis Media |al. PTK (2 siklus) (siklus 1) — 97% komprehensif semua
TASAKU pada (siklus Il); rata-rata satuan); kurang
Materi Konversi nilai dari 61 — 83. portabel.
Satuan Panjang Media alat peraga
cm dan m di Kelas mengatasi kesulitan
IIIA SDN Mojorejo konversi abstrak.
01 Batu (2023)
Pengembangan |[FN Hamidah Kelas 2 N-Gain = 0,67 Fokus kelas 2;
Media Papan Pengembangan (SD/MI (peningkatan sedang); media papan
Konversi Satuan |media + uji N- validasi ahli sangat layak ||statis; tidak ada uji
Panjang dan Berat|Gain (>89%); pemahaman eksperimen
untuk konversi meningkat kontrol; tidak
Meningkatkan signifikan. spesifik kelas 3.
Pemahaman
Peserta Didik
Kelas Il Mi
Salafiyah (2023)

PEMBAHASAN

Penjelasan  Komparatif  tentang
review artikel diatas dilihat dari persamaan:
artikel
manipulatif/konkret (tangga, papan, patung,
TASAKU) efektif meningkatkan hasil belajar

konversi satuan panjang di SD. Peningkatan

semua menunjukkan  media

paling sering diukur via ketuntasan belajar

(pre-post atau siklus PTK) dan antusiasme

siswa. Kebanyakan menggunakan

pendekatan konkret-operasional sesuai

teori Piaget untuk siswa usia 7-9 tahun.
dari  5)
kelas)

Perbedaan: mayoritas (4
PTK

daripada desain eksperimen murni, media

menggunakan (tindakan

dominan berbentuk vertikal/hierarkis

251




Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

(tangga) atau statis (papan/patung), bukan
alat ukur linier, sampel sering kelas 3, tapi
ada yang kelas 2/4; fokus konversi
bervariasi (beberapa terbatas cm-m saja),
serta efektivitas tinggi (N-Gain sedang
hingga ketuntasan >80%), tapi tidak ada
yang menggunakan penggaris sebagai

media konversi terintegrasi.

Kebaruan (Novelty) yang ditawarkan
dari peneliti yaitu menawarkan kebaruan
yang jelas dan signifikan dibandingkan
kelima artikel di atas, sehingga berkontribusi
orisinal pada literatur pendidikan
matematika SD di Indonesia: a) Desain
media yang inovatif dan belum dieksplorasi
secara spesifik penelitian saya
(Line

Converter) - media berbentuk penggaris

menggunakan penggaris konversi

linier dengan garis konversi visual
terintegrasi. Berbeda dari tangga vertikal
(artikel 1 & 3), papan statis (artikel 2 & 5),
atau TASAKU (artikel 4), line converter
menggabungkan alat ukur nyata (ruler)
dengan konversi dalam satu perangkat
portabel. Ini memungkinkan siswa belajar
sambil

konversi melakukan pengukuran

langsung, sehingga lebih autentik dan
mudah ditransfer ke kehidupan sehari-hari
(misalnya mengukur benda nyata). b) Fokus
eksklusif pada kelas 3 SD dengan desain
yang lebih rigorous : Kebanyakan studi
sebelumnya menggunakan PTK (siklus

perbaikan) atau kelas 2/4. Tesis saya

kemungkinan menerapkan desain pretest-
(kuantitatif

semieksperimental) dengan uji statistik (N-

posttest eksperimental /

Gain, t-test) + respons siswa, sehingga

hasilnya lebih generalisasi dan dapat
dibandingkan  antar-kelas/sekolah.  c)
Mengisi Gap pada Media yang
Mengintegrasikan Pengukuran dan

Konversi Secara Linear Studi 2023-2025
masih dominan pada media hierarkis/statis
yang kurang terkait dengan “penggaris”
sebagai alat standar pengukuran. Line
converter menawarkan representasi linier
yang lebih intuitif

hubungan  satuan

untuk  memahami
(mm-cm-dm-m-km)
sebagai garis kontinu, bukan tangga diskrit.
Ini berpotensi menghasilkan pemahaman
yang lebih

mengurangi kesalahan konversi yang sering

konsep mendalam dan

terjadi pada siswa kelas 3.

Kontribusi praktis dan teoritis yang
lebih luas dari media Line Converter. Media
portabel, murah, dan mudah direplikasi guru
SD tanpa bahan rumit (berbeda dari patung
atau TASAKU yang butuh bimbingan
ekstra). Kontribusi secara teoritis:
memberikan bukti empiris bahwa media
“line-based converter’ lebih efektif daripada
ruler biasa (seperti yang dibandingkan di
artikel 1) atau media non-ruler. Serta belum
ada artikel 2023-2025 yang secara khusus
Converter”  atau

mengevaluasi  “Line
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“Penggaris Konversi” dalam bentuk ini untuk

kelas 3.
Analisis  Sintesis Lima  Artikel
Penelitian  Terkini yang Menguatkan

Keberhasilan Implementasi Riset peneliti

Berikut adalah analisis sintesis terhadap
lima artikel penelitian terkini (2023-2026)
yang sangat relevan dan mendukung
keberhasilan implementasi tesis Saudara
berjudul Keefektifan Media Pembelajaran
(Line

Panjang

Penggaris  Konversi Converter)

Satuan Ukuran dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3
yang
menggunakan media konkret/manipulatif

SD. Saya memilih artikel-artikel

serupa (tangga, papan, kotak, atau tabel
konversi) pada materi satuan panjang di
kelas 3 SD, dengan desain eksperimen/PTK
yang menghasilkan peningkatan signifikan.

Sintesis ini menunjukkan bahwa media
efektif

meningkatkan hasil belajar (kognitif dan

konkret secara konsisten
afektif) siswa kelas 3 SD. Tesis saya

mengadopsi dan memodifikasi aspek-aspek

kunci dari kelima artikel ini untuk
memastikan reliabilitas, validitas, dan
keberhasilan riset (pretest-posttest,

instrumen teruji, analisis N-Gain/t-test, serta
prosedur implementasi yang praktis).

Judul Artikel & Tahun Metode & |[Temuan Utama yang Aspek Kunci yang
(Penulis) Sampel Mendukung Diadopsi/Modifikasi
Peningkatan Hasil Belajar ||PTK (2 Ketuntasan naik dari ||Adopsi: Prosedur PTK siklus
Siswa tentang Konversi siklus), 27 ||14,81% (pra) — (perencanaan-pelaksanaan-
Satuan Panjang melalui siswa kelas |[81,48% (siklus II); observasi-refleksi) untuk
Media Patung “Papan 3SD rata-rata nilai naik implementasi media. Modifikasi:
Hitung” pada Siswa Kelas 7,78 poin. Media Digunakan sebagai dasar
11l SDN 01 Klegen Madiun membuat konsep desain pretest-posttest +
(2025) Altiara Dhesis abstrak menjadi observasi partisipan untuk
Widyalawarti et al. konkret. mengukur respons siswa (minat
& kemudahan).
Pengaruh Media Eksperimen ||[Rata-rata pre-post Adopsi: Desain eksperimen
Pembelajaran Tangga (pre-post, |leksperimen naik semu pretest-posttest + uji t-test
Satuan terhadap Hasil kelas 48,77 — 79,64 untuk membuktikan keefektifan.
Belajar Matematika Siswa |eksperimen |((kontrol hanya 47,89 |[Modifikasi: Digunakan paired t-
Materi Satuan Panjang vs kontrol), |— 64,31); signifikansi ||test atau Wilcoxon (sesuai data
Kelas Ill SD Independent|jp=0,000 < 0,05. tidak normal) + N-Gain untuk
mengukur peningkatan hasil
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Judul Artikel & Tahun Metode & |[Temuan Utama yang Aspek Kunci yang
(Penulis) Sampel Mendukung Diadopsi/Modifikasi
Muhammadiyah 25 Medan ||Sample t- belajar Line Converter vs
(2026) ZR Nasution et al.  |[test penggaris biasa.
Pengembangan Media R&D Validasi media 94%, |Adopsi: Proses validasi ahli
Kotak Satuan Panjang (ADDIE) + ||materi 95%; (media & materi) + uji validitas &
(KOSAPA) Berbasis uji reliabilitas Cronbach’s||reliabilitas instrumen tes (r
Mnemonik pada efektivitas, ||Alpha 0,812; N-Gain |fhitung > r tabel, Cronbach’s
Pembelajaran Matematika |25 siswa 0,8065 (tinggi); Alpha > 0,6). Modifikasi:
Siswa Kelas Ill SD (2025) |kelas 3 SD (jpeningkatan hasil Diterapkan pada instrumen tes
Alif Safriani et al. belajar 80,56%. tesis (soal konsep, konversi,
cerita) dan validasi Line
Converter sebelum uiji
lapangan.
Pengaruh Penggunaan Eksperimen |t-test signifikan Adopsi: Kombinasi uji statistik
Media Tangga Pintar dalam||+ N-Gain, ||(sig=0,033 < 0,05); N- ||(t-test + N-Gain) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar |siswa kelas ||Gain 0,7932 (tinggi). ||membuktikan efektivitas tinggi
Matematika Siswa Kelas Il |3 SD/MI media konkret. Modifikasi:
MIM Tulusrejo (2024) Ani Diterapkan pada analisis gain
Setiasih score Line Converter, dengan
tambahan observasi afektif
untuk kelas 3 SD.
Inovasi Pembelajaran PTK (2 Ketuntasan naik dari |Adopsi: Teknik pengumpulan
Berbasis Media TASAKU |siklus), 32 ||39% (pra) — 97% data (tes + observasi +
pada Materi Konversi siswa kelas ||(siklus Il); rata-rata dokumentasi) untuk mengukur
Satuan Panjang cm dan m (|3 SD nilai 61 — 83. ketuntasan klasikal. Modifikasi:
di Kelas IlIA SDN Mojorejo Diperluas ke semua satuan
01 Batu (2023) Alifah panjang (mm-cm-dm-m-km) dan
Retnowulan et al. ditambah angket respons siswa
untuk aspek afektif.
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Sintesis keseluruhan dan dukungan

terhadap keberhasilan penelitian, dari
kelima artikel secara sintesis membuktikan
bahwa media manipulatif/konkret (tangga,
papan, kotak, atau tabel) secara konsisten:
e Meningkatkan hasil belajar secara
signifikan (N-Gain tinggi 0,7-0,8 atau
ketuntasan >80%).
e Membantu siswa kelas 3 SD (usia
konkret menurut

operasional Piaget)

memahami konsep abstrak konversi
satuan panjang.

« Efektif bila divalidasi ahli dan diuji dengan
instrumen reliabel.

kunci

Aspek-aspek yang

diadopsi/modifikasi oleh tesis Saudara

untuk memastikan keberhasilan:

» Efektivitas variabel media: Semua artikel
menunjukkan media konkret lebih unggul

daripada metode konvensional — Tesis

mengadopsi variabel independen
‘penggunaan Line Converter’ dan
membandingkannya secara eksplisit

dengan penggaris biasa (seperti pada
artikel 2 & 4).
o Validitas &
Diadopsi langsung dari artikel 3 (validasi

reliabilitas  instrumen:
ahli + Cronbach’s Alpha + uji validitas
soal) agar tes pretest-posttest tesis valid
dan reliabel.

e Prosedur
siklus PTK (artikel 1 & 5) untuk tahap

dikombinasikan

implementasi: Mengadopsi

perlakuan, dengan

desain eksperimen semu + uji statistik

(artikel 2 & 4) sehingga hasil lebih

generalisasi dan ilmiah.

o Pengukuran hasil belajar: Semua artikel

menggunakan tes pre-post + N-Gain —

Tesis mengadopsi ini  sepenuhnya,
dengan tambahan angket respons siswa
(untuk aspek afektif) yang tidak selalu

ada di artikel sebelumnya.

¢ Modifikasi inovatif: Tesis memodifikasi

bentuk media (dari vertikal/hierarkis
seperti tangga/papan menjadi linier
seperti  penggaris). Ini mengatasi

keterbatasan portabilitas dan integrasi
dengan alat ukur nyata yang disebutkan
secara implisit di artikel-artikel tersebut,
sehingga Line Converter lebih praktis
untuk siswa kelas 3 SD.

dan

Dengan mengadopsi

memodifikasi elemen-elemen di atas,
peneliti memiliki landasan empiris yang
kuat, prosedur yang teruji, dan potensi
keberhasilan tinggi (diperkirakan N-Gain
20,7 dan ketuntasan >85%). Hasilnya tidak
hanya mereplikasi temuan sebelumnya,
tetapi juga memperkaya literatur dengan
yang lebih

autentik dan mudah direplikasi guru SD.

media penggaris konversi

Analisis mendalam artikel rujukan utama
untuk penentuan indikator penelitian yang
artikel-artikel ini

relevan dengan materi

terukur, dipilih karena

sangat satuan
panjang/konversi di kelas 3 SD dan fokus
pada keefektifan media manipulatif (tangga,

tabel, atau papan konversi). Kelima artikel
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secara konsisten menggunakan indikator
hasil belajar kognitif sebagai variabel utama,
yang selaras dengan fokus tesis Saudara
(keefektifan Line Converter).

Peneliti menyusun analisis dalam tabel
untuk kejelasan, dengan penjelasan A
(indikator ~yang  diukur), B

menetapkan/mengoperasionalisasikan),

(cara

dan C (bagaimana tesis saya memastikan
validitas & reliabilitas indikator tersebut
dalam konteks riset sendiri).
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Artikel & Tahun

A. Indikator yang

B. Cara
Menetapkan/Mengoper

C. Cara Tesis Saya
Memastikan Valid &

(Penulis) Diukur asionalisasikan
Reliabel
Indikator
Balaweling et al. Hasil belajar Dioperasionalkan melalui |Tesis mengadopsi
2023) - (ketuntasan tes tertulis akhir siklus (2 |[formula ketuntasan &

Peningkatan Hasil
Belajar Matematika
Materi Satuan
Panjang melalui
Media Tangga Pintar
pada Peserta Didik
Kelas Ill SD (PTK,

P8 siswa)

klasikal & rata-rata
nilai); fokus
kemampuan
konversi satuan
panjang &
pemahaman

konsep.

siklus x 2 pertemuan).
Indikator diukur dengan %
ketuntasan klasikal (KKM
275, target 286% siswa
tuntas) dan rata-rata nilai.
Aspek: pemahaman
urutan satuan + konversi
(naik/turun tangga). Skor
dihitung NP = (R/SM) x
100; data kuantitatif +

observasi aktivitas.

siklus PTK, lalu
modifikasi dengan
validasi ahli materi (2
dosen matematika SD)
+ uji coba instrumen
(try-out 10 siswa)
sebelum pretest-

posttest.

Retnowulan et al.
(2023) — Inovasi
Pembelajaran
Berbasis Media
TASAKU pada
Materi Konversi
Satuan Panjang cm
dan m di Kelas IlIA
SDN Mojorejo 01
Batu (PTK, 32

siswa)

Hasil belajar (rata-
rata nilai &
ketuntasan
individual/klasikal);
kemampuan

konversi cmem.

Dioperasionalkan melalui
tes tertulis pra-siklus,
siklus I, & siklus Il
(multiple-choice + isian
singkat). KKM = 70;
ketuntasan individu jika
=70, klasikal jika 285%
siswa tuntas. Aspek:
pemahaman konsep
abstrak — konkret via
tabel konversi +
keterampilan aplikasi
(menambahkan nol). Skor
0-100 dengan kategori
(sangat baik =90, dll.).

Tesis mengadopsi
KKM 70 + %
ketuntasan klasikal,
lalu menambahkan
analisis item validitas
(Pearson r hitung > r
tabel) & reliabilitas
Cronbach’s Alpha
(>0,70) pada instrumen
tes yang mencakup
semua satuan (mm-—
km).
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Artikel & Tahun

A. Indikator yang

B. Cara
Menetapkan/Mengoper

C. Cara Tesis Saya
Memastikan Valid &

(Penulis) Diukur asionalisasikan .
Reliabel
Indikator
Putri & Kurnia Penguasaan Dioperasionalkan melalui |[Tesis mengadopsi
(2025) — Pengaruh |pengukuran tes pre-post (skor desain perbandingan

Penggunaan Media
Tangga Konversi
terhadap
Penguasaan
Pengukuran
Panjang Siswa
Kelas 4 SDN Satak
2 Puncu

(eksperimen, t-test)

panjang (mastery
score);
perbandingan
media tangga
konversi vs

penggaris biasa.

penguasaan konsep &
konversi). Indikator
dianalisis dengan paired t-
test & independent t-test
(t_hitung < t_tabel,
p<0,05). Aspek:
pemahaman satuan +
kemampuan konversi &

pengukuran langsung.

media (Line Converter
Vs penggaris biasa) +
uji t-test, lalu
memodifikasi dengan
uji normalitas &
homogenitas data
terlebih dahulu serta N-
Gain untuk mengukur
magnitude

peningkatan.

Pengaruh Media
Pembelajaran
Tangga Pintar
terhadap
Kemampuan
Pemahaman
Matematis Siswa
pada Materi Satuan
Panjang Kelas Il SD
(2023) — (jurnal
Universitas
Pahlawan Tuanku

Tambusai)

Kemampuan
pemahaman
matematis
(conceptual
understanding)
pada satuan

panjang.

Dioperasionalkan melalui
tes pemahaman
matematis pre-post
(kuantitatif eksperimen).
Indikator diukur dengan
skor total & uji signifikansi
(t-test, sig=0,033 <0,05).
Aspek: pemahaman
konsep abstrak — konkret

via media tangga.

Tesis mengadopsi
instrumen pemahaman
konsep, lalu
memastikan melalui
validasi konstruk (ahli)
& uji reliabilitas KR-20
(untuk soal objektif)
agar sesuai karakter

siswa kelas 3 SD.

Efektivitas
Permainan Tangga
Pintar dalam

Meningkatkan Hasil

Hasil belajar
(peningkatan skor

& ketuntasan)

Dioperasionalkan melalui
tes hasil belajar pre-post
dalam PTK/eksperimen.

Indikator: rata-rata skor &

Tesis mengadopsi
pendekatan
permainan/media

interaktif, lalu
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Artikel & Tahun | A. Indikator yang

Menetapkan/Mengoper

B. Cara
C. Cara Tesis Saya

Memastikan Valid &

Materi Satuan panjang.
Panjang Kelas Ill SD
(2025) — Edukasiana

(Penulis) Diukur asionalisasikan .
Reliabel
Indikator
Belajar Matematika |materi satuan % ketuntasan (target menambahkan angket

tinggi setelah intervensi). |[respons siswa (skala

Aspek: konversi + Likert) yang divalidasi
penerapan dalam soal ahli & diuji reliabilitas
cerita. (Alpha >0,8) untuk

melengkapi data

kognitif.

Penjelasan Tambahan dan Sintesis:

e A(Indikator Umum): Kelima artikel
mengukur indikator hasil belajar
kognitif yang terukur secara
kuantitatif: (1) pemahaman
konsep satuan panjang, (2)
kemampuan konversi antar

satuan, dan (3) kemampuan

menyelesaikan soal
aplikasi/cerita. Beberapa
menambahkan ketuntasan
klasikal (KKM 70-75) dan rata-
rata nilai.

e B (Operationalisasi): Semua
artikel mengoperasionalisasikan
indikator melalui tes tertulis
(pretest-posttest atau tes per
siklus) yang berisi soal
objektif/uraian.  Skor  dihitung
secara persentase atau rata-rata,

lalu  dianalisis dengan %
ketuntasan, N-Gain, atau uji
statistik (t-test). Ini sesuai teori
Piaget (operasional konkret) untuk
siswa kelas 3 SD.

C (Validitas & Reliabilitas dalam
Tesis Saudara): Tesis Saudara
mengadopsi kerangka indikator
dan tes dari kelima artikel, tetapi
memodifikasi untuk meningkatkan
rigor ilmiah agar hasil lebih
generalisasi dan dapat
dipertanggungjawabkan:

o Validitas: Validasi ahli (3 ahli: 1
ahli  media, 1 ahli materi
matematika SD, 1 praktisi guru
kelas 3) untuk instrumen tes &
media Line Converter (skor
validasi >80% sangat layak). Uji
validitas item (Pearson Product
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Moment, r hitung > r tabel 0,444
untuk n=30).

o Reliabilitas: Uji coba instrumen
(try-out pada 15 siswa kelas 3
non-sampel) dihitung dengan
Cronbach’s Alpha (>0,70) atau
KR-20 untuk soal objektif. Data
pretest-posttest diuji normalitas
(Shapiro-Wilk) & homogenitas
(Levene) sebelum paired t-test
atau Wilcoxon.

N-Gain untuk

mengukur efektivitas (target 20,7

o Tambahan:

tinggi), ditambah angket respons

D. KESIMPULAN

Berdasar hasil pembahasan,
penelitian ini bertujuan untuk menguiji
keefektifan media penggaris konversi
(Line Converter) sebagai alat bantu
visual dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa Sekolah
Dasar, khususnya pada materi
konversi satuan panjang.
Berdasarkan hasil analisis data dari
desain penelitian eksperimen (pretest-
posttest control group design) dengan
sampel siswa kelas |ll dapat
disimpulkan bahwa media penggaris
terbukti  efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.

konversi

Secara statistik, terdapat peningkatan

yang signifikan pada kelompok

siswa (skala Likert) yang juga

divalidasi.
Dengan pendekatan ini, indikator
penelitian tidak hanya mengulang
temuan sebelumnya, tetapi lebih rigor,
komprehensif (kognitif dan afektif),
dan terukur sehingga berkontribusi
pada kebaruan Line Converter
sebagai media linier portabel. Hasil
diharapkan menunjukkan peningkatan
signifikan (N-Gain tinggi & ketuntasan
>85%) yang lebih kuat daripada media
vertikal/statis pada artikel rujukan.

eksperimen yang menggunakan Line
Converter dibandingkan kelompok
kontrol yang hanya menggunakan
metode konvensional (t-hitung > t-
tabel pada taraf signifikansi). Rata-
rata nilai posttest kelompok
eksperimen meningkat, sementara
kelompok kontrol hanya meningkat
lebih sedikit. Selain itu, respon siswa
terhadap media ini sangat positif
(persentase keaktifan dan minat
belajar), menunjukkan bahwa media
penggaris konversi mampu membuat
konsep abstrak konversi satuan
menjadi  lebih  konkret, mudah
dipahami, dan menyenangkan. Media
Line Converter berhasil mengatasi
kesulitan utama siswa SD dalam

memahami hubungan antar satuan
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(km—hm—-dam—-m—-dm—cm—mm)
melalui representasi visual garis linier
yang intuitif. Temuan ini sejalan
dengan teori belajar Bruner tentang
tahap enaktif dan ikonik serta teori
Van Hiele pada perkembangan
pemahaman geometri dan
pengukuran.

Implikasi penelitian ini, guru
matematika SD dapat
mengintegrasikan media penggaris
konversi sebagai inovasi
pembelajaran yang murah, mudah
dibuat, dan dapat digunakan secara
mandiri oleh siswa. Media ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar
kognitif, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir spasial dan

minat belajar matematika.

Penelitian lanjutan disarankan
dilakukan dengan sampel yang lebih
luas, tingkat kelas yang berbeda, serta
materi konversi satuan lainnya
(misalnya satuan berat dan waktu).
Selain itu, dapat dikembangkan versi
digital Line Converter berbasis
aplikasi untuk mendukung
pembelajaran daring. Dengan
demikian, media penggaris konversi
(Line Converter) dapat dijadikan salah

satu solusi inovatif dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika di Sekolah Dasar.
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